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ABSTRAK

Penuaan adalah proses yang terus berjalan, dan penurunan fungsi paru
sering tidak terdeteksi secara dini, apalagi lanjut usia yang tinggal di panti
wredha. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk melakukan
skrining fungsi paru menggunakan spirometri portabel Minato pada lansia
penghuni Panti Wredha Hana, guna mendeteksi gangguan ventilasi dan
menyediakan data awal untuk intervensi kesehatan lanjut. Sebanyak 36
lansia berusia 250 tahun diikutsertakan secara sukarela. Pemeriksaan
fungsi paru mencakup pengukuran nilai Vital Capacity (VC), Forced Vital
Capacity (FVC), Forced Expiratory Volume in one second (FEV1), dan rasio
FEV1/FVC. Data dianalisis berdasarkan kriteria prediksi nilai normal sesuai
usia dan jenis kelamin. Hasil menunjukkan 75% responden memiliki VC
280%, 86,1% memiliki FVC 280%, dan 69,4% memiliki FEV1 280%. Seluruh
responden (100%) memiliki rasio FEV1/FVC 270%, yang mengindikasikan
tidak adanya pola obstruksi seperti pada PPOK. Namun, ditemukan 25%
lansia dengan VC menurun dan 30,6% dengan FEV1 <80%. Skrining ini
menunjukan bahwa fungsi paru sebagian besar lansia masih tergolong baik,
namun terdapat kelompok dengan penurunan fungsi yang perlu mendapat
perhatian. Temuan ini penting untuk perencanaan intervensi preventif
seperti senam pernapasan dan monitoring kesehatan paru secara berkala.
Skrining fungsi paru menggunakan spirometri Minato layak diterapkan
sebagai program rutin di panti werdha guna mendukung deteksi dini dan
peningkatan kualitas hidup lansia.
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ABSTRACT

Aging is an ongoing process, and the decline in lung function is often not
detected early, especially the elderly who live in nursing homes. This
community service activity aims to screen lung function using Minato
portable spirometry in elderly residents of Hana Nursing Home, to detect
ventilation disorders and provide baseline data for advanced health
interventions. A total of 36 elderly aged =250 years volunteered. Pulmonary
function assessment included measurement of Vital Capacity (VC), Forced
Vital Capacity (FVC), Forced Expiratory Volume in one second (FEV1), and
FEV1/FVC ratio. Data were analyzed based on the criteria for predicting
normal values according to age and gender. Results showed 75% of
respondents had FVC 280%, 86.1% had FVC 280%, and 69.4% had FEV1
280%. All respondents (100%) had an FEV1/FVC ratio 270%, indicating the
absence of an obstruction pattern as in COPD. However, there were 25% of
older adults with decreased VC and 30.6% with FEV1 <80%. This screening
shows that the lung function of most elderly people is still relatively good,
but there are groups with decreased function that need attention. These
findings are important for planning preventive interventions such as
breathing exercises and regular lung health monitoring. Pulmonary function
screening using Minato spirometry is feasible as a routine program in
nursing homes to support early detection and improve the quality of life of
the elderly.
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1. PENDAHULUAN

Peningkatan jumlah lansia di Indonesia menimbulkan tantangan baru dalam bidang
kesehatan, salah satunya terkait penurunan fungsi paru yang sering tidak terdeteksi secara
dini. Proses penuaan secara fisiologis menyebabkan perubahan struktur dan fungsi saluran
napas, seperti penurunan elastisitas jaringan paru, melemahnya otot pernapasan, serta
bertambahnya risiko penyakit paru kronik.(Alberto Neder et al., 2022; Marek et al., 2011; Vaz
Fragoso & Gill, 2012) Lansia yang tinggal di panti wredha memiliki risiko lebih tinggi terhadap
gangguan fungsi paru akibat imobilisasi, serta adanya komorbiditas penyakit kronik yang
terkadang tidak tertangani secara optimal akibat ekonomi atau faktor sosial lainnya.(Gossner
& Nau, 2013; Occhipinti et al., 2017)

Skrining fungsi paru penting untuk mendeteksi dini gangguan ventilasi seperti obstruksi
atau restriksi yang sering terjadi pada lansia, baik akibat proses penuaan maupun penyakit
seperti asma, PPOK, dan penyakit paru interstisial.(lyer et al.,, 2023; Melo et al., 2019;
Yamamoto et al, 2025) Studi menunjukkan bahwa prevalensi gangguan fungsi paru
meningkat seiring bertambahnya usia, dan banyak kasus yang tidak terdiagnosis hingga
menimbulkan komplikasi serius.(Alberto Neder et al., 2022; Alnoor et al., 2025) Skrining rutin
dapat membantu intervensi lebih awal dan meningkatkan kualitas hidup lansia di panti
wredha.(Alnoor et al., 2025; lyer et al., 2023)

Penelitian-penelitian sebelumnya memaparkan bahwa penurunan fungsi paru pada
lansia berkorelasi dengan meningkatnya risiko frailty, penurunan status gizi, dan morbiditas
lain seperti depresi dan penyakit kardiovaskular.(Chen et al.,, 2023; Deng et al., 2024;
Ueawattanasirikul et al., 2020) Selain itu, adanya faktor risiko seperti paparan asap rokok,
polusi udara, serta riwayat infeksi saluran napas berulang semakin memperburuk fungsi paru
pada kelompok usia lanjut.(Orr et al., 2020; Vaz Fragoso & Gill, 2012) Deteksi dini melalui
skrining sangat penting untuk mencegah progresivitas penyakit dan menurunkan angka
kejadian komplikasi.(lyer et al., 2023; van Gaal et al., 2019)

Skrining fungsi paru juga memiliki nilai prediktif terhadap prognosis penyakit paru pada
lansia. Studi kohort menunjukkan bahwa lansia dengan gangguan ventilasi memiliki
mortalitas lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang fungsi parunya normal.(Singh et

al., 2024) Selain itu, skrining dapat membantu dalam penentuan intervensi rehabilitasi,
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pengelolaan nutrisi, dan perencanaan terapi fisik yang sesuai dengan kondisi individu.(Chen
et al., 2023; Tian et al., 2014) Skrining fungsi paru menjadi bagian integral dalam pelayanan
kesehatan komprehensif bagi lansia.(Alnoor et al., 2025; Melo et al., 2019)

Kegiatan pengabdian masyarakat berupa skrining fungsi paru di panti wredha Hana
diharapkan dapat menjadi model intervensi promotif dan preventif yang aplikatif. Selain
memberikan manfaat langsung bagi penghuni panti, kegiatan ini juga dapat meningkatkan
pengetahuan dan kesadaran pengelola panti serta keluarga terhadap pentingnya deteksi dini
gangguan pernapasan pada lansia.(Gossner & Nau, 2013; lyer et al., 2023) Implementasi
skrining ini sejalan dengan rekomendasi berbagai studi yang menekankan perlunya
pemeriksaan fungsi paru secara berkala pada populasi lansia, terutama di fasilitas
perawatan jangka panjang.(Alnoor et al., 2025; Melo et al., 2019)

Kegiatan ini bertujuan untuk mendapatkan data-data prevalensi awal gangguan fungsi
paru pada lansia di panti wredha Hana, sehingga dapat menjadi dasar perencanaan
intervensi kesehatan yang lebih terarah. Selain itu, hasil skrining dapat digunakan sebagai
advokasi kepada pemangku kebijakan untuk meningkatkan perhatian terhadap kesehatan
pernapasan lansia di panti wredha, serta mendorong penelitian lanjutan mengenai upaya

peningkatan kualitas hidup lansia melalui deteksi dan intervensi dini gangguan fungsi paru.

2. METODE PELASAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan secara terstruktur
dalam beberapa tahapan, dimulai dari persiapan administratif dan koordinasi dengan
pengelola Panti Wredha Hana. Tim pelaksana melakukan survei lokasi dan diskusi awal
untuk menjelaskan tujuan kegiatan serta menyusun logistik yang diperlukan, termasuk alat
spirometri Minato, formulir persetujuan tertulis (informed consent), lembar isian data
demografis dan medis sederhana, serta alat pelindung diri sesuai protokol kesehatan.
Sosialisasi kepada penghuni dan staf panti dilakukan untuk memberikan pemahaman
mengenai pentingnya pemeriksaan fungsi paru serta tata cara pelaksanaannya.

Tahapan kedua adalah proses rekrutmen partisipan dan pengumpulan data.
Responden yang memenuhi kriteria inklusi (usia = 50 tahun, mampu mengikuti instruksi
pemeriksaan spirometri, dan bersedia mengikuti kegiatan) diikutsertakan secara sukarela.
Setiap responden menjalani wawancara singkat mengenai riwayat penyakit, konsumsi obat,
dan kebiasaan merokok. Selanjutnya dilakukan pengukuran fungsi paru menggunakan alat
spirometri digital Minato, yang mampu merekam parameter seperti Vital Capacity (VC),

Forced Vital Capacity (FVC), Forced Expiratory Volume in one second (FEV1), serta rasio
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FEV1/FVC. Pemeriksaan dilakukan dalam posisi duduk dengan tiga kali uji tiupan terbaik
untuk mendapatkan hasil yang valid dan dapat diandalkan.

Data hasil pemeriksaan langsung dicatat dan dianalisis menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Nilai prediksi disesuaikan dengan referensi usia dan jenis kelamin.
Interpretasi hasil dibedakan menjadi dua kategori utama: normal (= 80%) dan menurun (<
80%) untuk parameter VC, FVC, dan FEV1; serta rasio FEV1/FVC = 70% untuk menentukan
ada tidaknya pola obstruktif. Seluruh data kemudian diolah dalam bentuk tabel dan grafik
untuk mempermudah visualisasi hasil dan evaluasi klinis. Tim medis juga memberikan
edukasi singkat paska-pemeriksaan kepada masing-masing peserta mengenai arti dari hasil
yang mereka peroleh.

Tahapan akhir kegiatan meliputi penyusunan laporan dan tindak lanjut kepada pihak
panti. Hasil skrining disampaikan secara tertulis dan lisan kepada pengelola panti untuk
dijadikan bahan pertimbangan dalam perencanaan intervensi kesehatan lanjut, seperti
senam pernapasan, peningkatan aktivitas fisik ringan, serta rujukan medis bila ditemukan
indikasi gangguan serius. Selain itu, dilakukan dokumentasi kegiatan dalam bentuk foto,
video, dan catatan lapangan untuk keperluan diseminasi ilmiah maupun laporan institusional.
Metode ini diharapkan dapat direplikasi dan dikembangkan lebih lanjut di fasilitas perawatan

lansia lainnya guna mendukung kualitas hidup kelompok usia lanjut secara berkelanjutan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini melibatkan sebanyak 36 responden lanjut usia yang mengikuti kegiatan
skrining fungsi paru di Panti Hana menggunakan pemeriksaan spirometri.(Gambar 1)
Mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 30 orang (83,3%),
sementara laki-laki hanya berjumlah 6 orang (16,7%). Usia responden berkisar antara 52
hingga 92 tahun, dengan rerata usia sebesar 75,36 tahun (SD = 8,09) dan nilai median
sebesar 75,5 tahun, menunjukkan bahwa populasi ini didominasi oleh kelompok lansia tua.
(Tabel 1)

Hasil pengukuran spirometri menunjukkan rerata kapasitas vital (Vital Capacity/VC)
sebesar 73,83 L (SD = 27,41), dengan median 69,5 L dan rentang nilai 32 hingga 143 L.
Sebanyak 75,0% responden memiliki nilai VC = 80% dari prediksi, yang mencerminkan
kapasitas paru yang masih dalam batas normal pada sebagian besar individu, sementara
25,0% responden memiliki nilai di bawah 80%, mengindikasikan penurunan kapasitas vital.
Parameter Forced Vital Capacity (FVC) menunjukkan rerata sebesar 59,03 L (SD = 17,73),

dengan median 59 L dan rentang antara 32 hingga 105 L. Sebagian besar responden
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(86,1%) menunjukkan nilai FVC = 80%, sedangkan sisanya (13,9%) menunjukkan nilai FVC
yang lebih rendah dari normal. (Tabel 1, Gambar 2-3)

Sementara itu, nilai rerata untuk Forced Expiratory Volume in one second (FEV1)
tercatat sebesar 70,5 L (SD = 21,95), dengan median 70 L dan rentang nilai 32-126 L.
Sebanyak 69,4% responden menunjukkan FEV1 = 80%, sedangkan 30,6% menunjukkan
penurunan nilai FEV1, yang dapat mengindikasikan adanya gangguan ekspirasi pada
kelompok ini. Namun, seluruh responden (100%) memiliki nilai rasio FEV1/FVC = 70%,
dengan rerata 118,14% (SD = 12,15) dan median 122,5% (rentang 85-134%). Nilai rasio
yang tinggi ini menunjukkan tidak adanya pola obstruktif seperti yang ditemukan pada
penyakit paru obstruktif kronik (PPOK), dan lebih mencerminkan pola restriktif ringan atau

fungsi paru yang relatif terjaga pada populasi lansia ini. (Tabel 1, Gambar 4-5)

Gambar 1. Proses Skrining Fungsi Paru di Panti Hana
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Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Panti Hana

Parameter N (%) Mean (SD) Med (Min — Max)
Jenis Kelamin
e Laki-laki 6 (16,7%)
e Perempuan 30 (83,3%)
Usia 75,36 (8,09) 75,5 (52 - 92)
VC (Vital Capacity), L 73,83 (27,41) 69,5 (32 -143)
e 280% 27 (75,0%)
e <80% 9 (25,0%)
FVC (Forced Vital Capacity), L 59,03 (17,73) 59 (32 - 1095)
e 280% 31 (86,1%)
o <80% 5(13,9%)
FEV1 (Forced Expiratory 70,5 (21,95) 70 (32 -126)
Volume in one second), L
e 280% 25 (69,4%)
e <80% 11 (30,6%)
FEV1/FVC (FEV 1,0%%) 118,14 (12,15) 122,5 (85— 134)
e 270% 36 (100%)
o <80% -
21
o]
140 0:6
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120 6]
100
80
60
40
20
VC,L

Gambar 2. Sebaran Box Plot VC (Vital Capacity), L
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Gambar 3. Sebaran Box Plot FVC (Forced Vital Capacity),
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Gambar 4. Sebaran Box Plot FEV1 (Forced Expiratory Volume in one second)
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Gambar 5. Sebaran Box Plot FEV1/FVC (FEV 1,0%%)

Skrining fungsi paru pada kelompok lanjut usia di panti wredha Hanna memiliki urgensi
yang tinggi mengingat prevalensi penyakit paru kronik dan penurunan fungsi respirasi yang
meningkat seiring bertambahnya usia. Penurunan elastisitas paru, kelemahan otot
pernapasan, serta perubahan imunitas berkontribusi terhadap peningkatan risiko infeksi dan
penyakit kronik seperti PPOK dan asma pada lansia. Studi menunjukkan bahwa penyakit
paru pada lansia sangat mempengaruhi kualitas hidup, terutama pada penghuni panti
wredha yang memiliki paparan risiko lebih tinggi akibat lingkungan tertutup dan keterbatasan
aktivitas fisik.(Carreiro-Martins et al., 2016; Gossner & Nau, 2013)

Skrining fungsi paru secara rutin di panti wredha dapat membantu deteksi dini
gangguan respirasi, sehingga intervensi dapat dilakukan lebih awal untuk mencegah
komplikasi lebih lanjut. Penelitian membuktikan bahwa penggunaan spirometri pada lansia,
meski memiliki tantangan teknis, tetap dapat memberikan hasil yang valid dan bermanfaat
untuk penilaian status paru, dengan tingkat keberhasilan prosedur yang cukup tinggi pada
kelompok usia sangat tua.(Melo et al., 2019) Selain itu, penggunaan teknologi point-of-care
seperti ultrasonografi paru juga mulai diadopsi sebagai alat skrining yang efektif dan non-
invasif bagi lansia.(Cerundolo et al., 2025; Nouvenne et al., 2020; Smedemark et al., 2024)

Pentingnya skrining fungsi paru juga didukung oleh hubungan erat antara gangguan

respirasi dengan penurunan fungsi kognitif, depresi, dan kualitas hidup lansia di panti
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wredha.(inel Manav, 2018; Kushkestani et al., 2020) Lansia dengan penyakit paru kronis
cenderung mengalami keterbatasan aktivitas harian, yang berdampak pada penurunan
otonomi, meningkatnya rasa kesepian, dan risiko depresi.(Kushkestani et al., 2020; Mirzaei
et al., 2015; Wang et al., 2024) Oleh karena itu, skrining fungsi paru tidak hanya berdampak
pada aspek fisik, tetapi juga psikososial lansia.

Implementasi skrining fungsi paru di panti wredha juga berperan dalam pencegahan
dan pengendalian penyakit menular, seperti COVID-19, yang terbukti sangat rentan
menyerang kelompok lansia di fasilitas perawatan jangka panjang. Studi di Jerman
menunjukkan bahwa skrining massal dan isolasi kohort efektif dalam mengendalikan wabah
di panti wredha, menurunkan angka penularan dan kematian. Hal ini menegaskan bahwa
skrining fungsi paru dapat menjadi bagian integral dari upaya promotif dan preventif di
lingkungan panti wredha.(Krone et al., 2021; Nouvenne et al., 2020)

Kegiatan pengabdian masyarakat yang melakukan skrining fungsi paru juga
memberikan dampak edukatif bagi penghuni dan pengelola panti wredha. Peningkatan
pengetahuan tentang pentingnya kesehatan paru, deteksi dini gejala, serta pelatihan
penggunaan alat sederhana seperti spirometri portabel dapat meningkatkan kesadaran dan
keterlibatan lansia dalam menjaga kesehatan.(Beauchet et al, 2019; Sasagawa,
2021) Selain itu, pelibatan keluarga dan tenaga kesehatan dalam proses skrining dapat
memperkuat jejaring dukungan sosial lansia.

Tantangan dalam pelaksanaan skrining fungsi paru pada lansia di panti wredha antara
lain keterbatasan alat, kemampuan fisik lansia, serta keterbatasan sumber daya manusia
terlatin.(Abudayya et al., 2023; Melo et al., 2019) Namun, penelitian menunjukkan bahwa
dengan pendekatan yang terstruktur, pelatihan tenaga kesehatan, dan adaptasi prosedur
sesuai kondisi lansia, hambatan tersebut dapat diminimalisir. Penggunaan teknologi point-of-
care dan pengembangan protokol skrining yang sederhana juga menjadi solusi inovatif yang
layak diterapkan.(Abudayya et al., 2023; Cerundolo et al., 2025; Smedemark et al., 2024)

Hasil skrining fungsi paru dapat dijadikan dasar untuk intervensi lebih lanjut, seperti
program latihan pernapasan, terapi fisik, dan modifikasi lingkungan di panti wredha. Studi
intervensi menunjukkan bahwa latihan fisik terstruktur, seperti senam ergonomis, dapat
memperbaiki fungsi paru dan mengurangi keluhan nyeri sendi serta kelelahan pada
lansia. Intervensi gizi juga penting mengingat hubungan antara status nutrisi dengan fungsi
kognitif dan kualitas tidur pada lansia penghuni panti.

Secara keseluruhan, skrining fungsi paru pada lansia di panti wredha Hana merupakan
langkah strategis dalam upaya promotif dan preventif kesehatan lansia. Kegiatan ini tidak

hanya berkontribusi pada deteksi dini dan penatalaksanaan penyakit paru, tetapi juga
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meningkatkan kualitas hidup, kemandirian, serta kesejahteraan psikososial lansia.
Penguatan kolaborasi antara tenaga kesehatan, keluarga, dan pengelola panti sangat

diperlukan untuk keberlanjutan program skrining dan intervensi kesehatan lansia ke depan.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil kegiatan skrining fungsi paru pada 36 lansia di Panti Wredha Hana menunjukkan
bahwa mayoritas responden memiliki fungsi paru dalam batas normal. Sebanyak 75%
responden memiliki nilai Vital Capacity (VC) = 80%, 86,1% memiliki Forced Vital Capacity
(FVC) =2 80%, dan 69,4% memiliki Forced Expiratory Volume in one second (FEV1) = 80%.
Seluruh responden (100%) juga memiliki rasio FEV1/FVC = 70%, yang menunjukkan tidak
adanya pola obstruktif seperti pada PPOK. Namun demikian, ditemukan 25% responden
dengan VC rendah, dan 30,6% dengan FEV1 < 80%, yang mengindikasikan adanya
kemungkinan gangguan ventilasi ringan atau penurunan kapasitas paru terkait usia dan
faktor komorbid.

Berdasarkan hasil tersebut, disarankan agar pemeriksaan fungsi paru menggunakan
spirometri sederhana dapat dijadikan bagian dari program kesehatan rutin di panti wredha.
Intervensi lanjutan seperti senam pernapasan, peningkatan aktivitas fisik ringan, serta
edukasi kesehatan paru dapat diberikan untuk mempertahankan dan meningkatkan fungsi
respirasi lansia. Selain itu, hasil skrining ini dapat dijadikan dasar advokasi kepada
pemangku kebijakan untuk memperkuat layanan preventif dan promotif bagi lansia di fasilitas

perawatan jangka panjang.
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